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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul "Bentuk
Pengelolaan Hibah Kambing Secara Bergulir Di Lembaga Keswadayaan
Masyarakat (LKM) Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo Dalam Perspektif Hibah", Masalah yang diteliti dalam skripsi
ini adalah : 1. Bagaimana bentuk pengelolaan hibah kambing secara bergulir di LKM
Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo? 2.
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan hibah kambing secara
bergulir di LKM Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo?.

Data penelitian diperoleh melalui cara interview, selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan metode deskriptif analitis dan menggunakan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa LKM memberikan 2 (dua) ekor
kambing muda (1 kambing jantan dan 1 kambing betina) kepada KSM. Apabila
terjadi kematian kambing jantan dari salah satu penerima hibah, maka harus
mengganti kepada LKM dan ditanggung oleh seluruh anggota kelompok (25 kepala
keluarga miskin). Maka besar biaya penggantian kambing jantan yang mati yaitu
pemilik kambing mengganti lebih besar dari anggota kelompok. Sementara untuk
anggota kelompok menggantinya sama besar dengan anggota yang lain. Sedangkan
apabila terjadi kematian kambing betina, maka harus memberi ganti kepada LKM
yang ditanggung penerima hibah saja. Dan apabila terjadi kehilangan maka seluruh
anggota kelompok wajib mengganti kepada LKM senilai ketika kambing yang hilang
tersebut. Dalam hal ini, hukum Islam tidak memperbolehkan adanya penggantian dari
masyarakat miskin ketika terjadi kematian atau kehilangan kambing, karena sudah
terjadi penyerahan dari penghibah dan penerimaan dari penerima hibah (masyarakat)
sehingga harta hibah tersebut menjadi milik mutlak penerima hibah dan penghibah
tidak diperbolehkan ikut campur dalam harta yang telah diberikan.

Sejalan dengan uaraian di atas, hendaknya LKM mengganti setiap kambing
yang mati atau hilang, sehingga masyarakat tidak merasa keberatan dengan program
hibah kambing bergulir tersebut.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan masalah pembangunan yang ditandai oleh
pengangguran dan keterbelakangan, yang kemudian meningkat menjadi
ketimpangan. Masyarakat miskin umumnya lemah dalam kemampuan berusaha
dan aksesnya terbatas kepada kegiatan ekonomi, sehingga tertinggal jauh
dengan masyarakat lainnya yang mempunyai potensi lebih tinggi. Kondisi
kemiskinan ini umumnya diukur dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah.

Kondisi di atas erat sekali kaitannya dengan stabilitas ekonomi, sosial
dan politik. Pertumbuhan penduduk yang terkendali dan lingkungan hidup yang
terjaga kelestariannya, merupakan kondisi yang diperlukan untuk menjamin
kelangsungan pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan. program
penanggulangan kemiskinan hanya dapat berjalan baik dan efektif apabila
suasana tentram dan stabil telah tercipta.

Tekanan paling utama dalam kebijaksanaan yang langsung ditunjukkan
kepada masyarakat miskin harus diletakkan pada perbaikan pelakunya.
Terutama menyangkut pemenuhan kebutuhan dasamya dalam pengembangan
kegiatan ckonominya. Program ini harus dilaksanakan secara efektif dan terarah.

Dengan memperhitungkan kesediaan sumber daya dan langkah yang diperlukan
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Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
(PNPM-MP) merupakan program pemerintah yang secara substansi berupaya
dalam pembangunan kemiskinan melalui konsep pemberdayaan masyarakat dan
pelaku pembangunan lokal lainnya. Termasuk pemerintah daerah dan kelompok
peduli setempat, sehingga dapat terbangun “gerakan kemandirian pembangunan
kemiskinan dan pembangunan berkelanjutan“ yang bertumpu pada nilai-nilai
luhur dan prinsip-prinsip universal.?

Dilihat dari tujuan di atas maka Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat ini dalam hukum Islam dikategorikan sebagai pemberian (A4ibah)
kepada masyarakat; yaitu bantuan dari pemerintah yang dikelola oleh LKM
melalui PNPM untuk membantu memberikan modal berupa uang kepada
masyarakat miskin.

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam Surat Al-Maidah Ayat 2 yang

berbunyi.

a5 i 5y B a5 905000 Sy B 68 Y 0 T e .
Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa dan janganlah tolong menolong dalam perbuatan dosa dan
pelanggaran, dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah Maha besar siksanya”(QS. Al-Maidah: 2).
Hibah, sedekah dan hadiah dilihat dari aspek vertica/ (hubungan manusia

dengan tuhan) mempunyai dimensi tagarrub, artinya ia dapat meningkatkan

? Kementrian Peckerjaan Umum, Pedoman Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Cipta Karya, 2010), S1.
* Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 157.



keimanan dan ketaqwaan seseorang, semakin banyak berderma dan bersedekah
akan semakin kuat dan memperkokoh keimanan dan ketaqwaan.*

Dilihat dari sudut lain hibah juga mempunyai aspek horizontal
(hubungan antara manusia dan lingkungannya) yaitu dapat berfungsi sebagai
upaya mengurangi kesenjangan antara kaum yang berpunya dengan kaum yang
tidak punya, antara si kaya dan si miskin serta menghilangkan kecemburuan
sosial.

Dalam Fathul Mu’in diterangkan bahwa hibah adalah:

oz’ ‘/: o e o/o’t’. So0- 3 - or J‘oo:._

(P35 N) 7 Jol o o) B L o (o b 1Y

Artinya: Hibah artinya: menjadikan hak svatu barang yang dah dijual menurut

kebanyakan “atau” piutang dari orang yang ahli tabarru’ dengan tanpa
imbalan.’

Saling memberi mengandung faedah yang sangat besar bagi manusia.

Hibah menunjukkan kemuliaan akhlak, kesucian tabiat, adanya sifat-sifat yang

tinggi, Aimmah, keutamaan dan kemuliaan. “Memberi adalah salah satu sifat

kesempurnaan”. Allah mensifati dirinya dengan firman-Nya dalam surat Ali

Imran ayat 8 yang berbunyi:

’/°zo:/.’-'zo//e’o He . /4/43 s 0, //,:’. S,
;u)‘@l&!b)ﬂjm;”nU@)h:gnbl.w@}btﬁy‘.;)

Artinya: (mereka berdoa):"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati
Kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk

* Chuzaimah T. Yanggo, A. Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam I11, (Jakarta: LSIK, 1995), 81.
% Zainudi bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fanani, Terjemahan Fathul Mu’in Jilid Il, (Bandung: Penerbit
Sinar Baru Algensindo, 1994), 895.



kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami rahmat dari sisi
Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)'.
(QS. Ali Imran: 8).°

Apabila seseorang suka memberi, berarti berusaha mendapatkan sifat
paling mulia. Karena dalam memberi, orang menggerakkan kemuliaan,
menghilangkan kebakhilan jiwa, memasukkan kegembiraan kedalam hati orang
yang diberi, mewariskan rasa kasih sayang dan terjalin rasa cinta antara pemberi
dan penerima, serta menghilangkan rasa iri hati. Maka orang yang suka memberi
termasuk orang-orang yang beruntung.”

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Hasyr ayat 9 yang berbunyi:

://o P .’,J - /oe’//ra/’,‘)o ol o ’_/ . & ‘61:/ 2.
Bl ppy ko (B O gy Yy ol Tl b O gz ogdd o QYT S Ve e
2s . 7 & P P '_',,,'e . 0§ o el . aa 24 5
- Gl 4l 5.:..4: == Oy ) Lolas s o™ P'f':"'ml L}o Oypsg Vsial Loa
4 2 0,0
. 200

-

Artinya: dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
(Anshor) ‘mencintai’ orang yang berhijrah kepada mercka (Muhajirin).
dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan
mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka
sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara
dari kekikiran dirinya, mercka Itulah orang orang yang beruntung.
(QS. Al- Hasyr: 9)

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad:

-
Mo 2 08 sz s - T

o z 2 ol A 2.y teas Tyl AL L o .

* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 917.



Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah bersabdah : saling memberi
hadiahlah kamu sekalian, niscaya kamu akan saling mencintai” ( HR.
Al-Bukhari).”

Diantara dari beberapa manfaat dari hibah adalah mengangkat taraf
ekonomi seseorang. Dalam hal ini pemerintah memberikan supply (bantuan)
dana bagi orang-orang miskin termasuk masyarakat Desa Plumbungan
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo melalui Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan (PNPM-MP) yang kemudian
bantuan tersebut dikelola dan diberikan kepada masyarakat.

Salah satu programnya adalah hibah kambing bergulir yaitu hibah
kambing secara bergulir ini diberikan untuk memberikan kemudahan serta jalan
keluar bagi masyarakat miskin dalam memperoleh modal dan mengembangkan
usahanya. Sementara itu tujuan dari perguliran kambing ini adalah agar
penerima hibah yang diberi kambing memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
dan mempunyai sikap disiplin dalam berwirausaha.

Untuk program Hibah Kambing Bergulir, LKM Maju Makmur Desa
Plumbungan mengalokasikan dana sebesar Rp. 26.000.000,- untuk dibelikan
kambing sebanyak 50 ekor. Kambing ini akan diberikan kepada 25 kepala

keluarga miskin.

’Muhammad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Subulussalam Jilid 111, alih bahasa Abu Bakar Muhammad.
(Surabaya: Al-lkhlas 1995), 333.



Adapun bentuk pengelolaan hibah kambing bergulir yaitu bantuan ini
diberikan kepada 2 (dua) dusun, yaitu Dusun Plumbungan dan Dusun
Sumontoro. Dusun Plumbungan sebanyak 12 kepala keluarga miskin dan Dusun
Sumontoro sebanyak 13 kepala keluarga miskin. Setiap kepala keluarga miskin
mendapatkan 2 (dua) ekor kambing muda (1 kambing jantan dan 1 kambing
betina). Dalam jangka waktu 10 bulan kambing jantan diambil oleh LKM untuk
di jual dan hasilnya di belikan lagi kambing muda untuk digulirkan kepada
kelompok yang lain, sementara kambing betina dan anaknya dimiliki oleh
penerima hibah/kepala keluarga miskin. Apabila terjadi kematian kambing
jantan dari salah satu penerima hibah maka harus mengganti kepada LKM dan
ditanggung oleh seluruh anggota kelompok (25 kepala keluarga miskin). Apabila
terjadi kematian kambing betina maka harus mengganti LKM dan ditanggung
penerima hibah saja. Apabila terjadi kehilangan maka seluruh anggota
Kelompok wajib mengganti kepada LKM senilai ketika kambing tersebut

hilang.

Dari paparan diatas, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait
bentuk pengelolaan hibah kambing secara bergulir di LKM Maju Makmur, dan
menuangkan dalam judul skripsi “Bentuk Pengelolaan Hibah Kambing Secara
Bergulir Di Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) Maju Makmur Desa
Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo Dalam Perspektif

Hibah™.



B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka penulis dapat
memberikan rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pengelolaan hibah kambing secara bergulir di LKM Maju
Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan hibah kambing
secara bergulir di LKM Maju Makmur Desa Plmbungan Kecamatan

Sukodono Kabupaten Sidoarjo?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan dalam penelitian di seputar masalah yang diteliti.
Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis lakukan, berikut ada
beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada dalam penelitian ini, di
antaranya:

Pertama, Skripsi yang ditulis ANING SYAHIDAH tahun 2009 yang
berjudul “STUDI ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI PERKOTAAN (P2KP)
DI DESA KEDUNGTURI KECAMATAN TAMAN KABUPATEN
SIDOARJO”. Dalam skripsi ini di jelaskan bahwa pelaksanaan program
penanggulangan kemiskinan di perkotaan (P2KP) di Desa Kedungturi

merupakan bantuan modal yang diberikan pemerintah kepada masyarakat



desa’kelurahan miskin. Di dalam pelaksanaannya program P2KP menyediakan
dana dalam bentuk bantuan langsung masyarakat (BLM) untuk masyarakat guna
menanggulangi kemiskinan di daerahnya masing-masing. Pemberian tersebut
dalam hukum Islam di sebut hibah. Dalam rukun dan syarat hibah adanya ijab
gabul. Akad yang dilakukan dalam pemberian bantuan langsung masyarakat
sudah sesuai dengan syarat ijab gabul.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh FARIDA ISMAWATI tahun 1997
dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF
TERHAHAP DANA PINJAMAN BERPUTAR DI DESA TROSOBO
KECAMATAN SAMBI KABUPATEN BOYOLALI” Dalam skripsi ini
menjelaskan  tentang pemberian pinjaman sejumlah uang kepada
seseorang/usaha kecil. selanjutnya setelah dikembalikan akan diputarkan ke
peminjam berikutnya. Pengembélian pinjaman lebih banyak dari jumlah yang
dipinjamkan. sistem pinjaman yang berlaku pada dana pinjaman berputar dapat
di benarkan menurut hukum islam. Karena pinjaman tersebut dapat memenuhi
kekurangan modal yang dialami masyarakat desa. Tetapi bunga yang
memberatkan masih perkara yang murasyabihat.

Ketiga, Skripsi yang ditulis MAFTUHATUL LAILIYAH Tahun 2008
dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM
TANGGUNG RENTENG DALAM INFAQ PRODUKTIF DI YAYASAN

DANA SOSIAL AL-FALAH”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa aplikasi
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infag produktif dengan sistem tanggung renteng di Yayasan Dana Sosial Al-
Falah ini boleh dilakukan tentunya dengan memperhatikan prinsip-prinsip
Islami dan muamalah seperti prinsip suka sama suka.

Sedangkan penelitian ini membahas tentang pengelolaan hibah kambing
secara bergulir. dimana masyarakat miskin (penerima hibah) mendapatkan dua
ekor kambing dalam jangka waktu 10 bulan digulirkan kepada masyarakat
miskin yang lain. Ketika terjadi kehilangan/ kematian kambing jantan dari salah
satu penerima hibah maka harus mengganti kepada LKM dan ditanggung oleh
seluruh anggota kelompok senilai ketika kambing tersebut hilang/mati. Dan
ketika terjadi kematian pada kambing betina maka penggantian ditanggung
perorangan. Sehingga penelitian ini lebih menekankan pada beban penggantian

kambing yang hilang/mati.

D. Tujuan Penelitian
Agar dalam suatu langkah penulisan pembahasan masalah ini mengarah
serta dapat diketahui maksud dan tujuannya, maka penulis merasa perlu
membuat maksud dan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pengelolaan hibah kambing secara
bergulir di LKM Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo.
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2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pengelolaan
hibah kambing secara bergulir di LKM Maju Makmur Desa Plumbungan

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

E. Kegunaan Hasil Pencli}ian
Dari permasalahan di atas, penelitian dan penulisan ini diharapkan
mempunyai nilai tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca,
sekurang-kurangnya untuk dua aspek yaitu:
1. Secara teoritis:

a. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan pemahaman studi
hukum Islam mahasiswa fakultas syariah pada umumnya dan mahasiswa
jurusan muamalah pada khususnya.

2. Kegunaan secara praktis:

a. Digunakan sebagai perbandingan bagi peneliti berikutnya untuk
membuat skripsi yang lebih sempurna.

b. Guna dijadikan rujukan pemantapan kehidupan beragama khususnya yang

berkaitan dengan masalah pengelolaan hibah.

F. Definisi Operasional
Untuk mamahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendcfinisian judul

sccara operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang akan penulis
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bahas dalam skripsi ini “Bentuk Pengelolaan Hibah Kambing Secara Bergulir Di
LKM Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo Dalam Perspektif Hibah”

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam pengertian
maksud dari judul di atas, maka penulis memberikan definisi yang menunjukkan
ke arah pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki dengan maksud
dari judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hukum Islam : Ketentuan-ketentuan hukum yang berdasarkan Al-Qur’an
dan Al-Hadis diperinci lagi dengan berbagai pendapat Ulama’
Ahli Figh.

2. Hibah : Pemberian suatu benda secara suka rela dan tanpa imbalan
dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk
dimiliki. Dalam hal ini, pemberian bérupa kambing.®

3. Bergulir : Suatu sistem pemutaran hibah kambing dari LKM kepada

masyarakat miskin.’

G. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini untuk memperoleh suatu kebenaran ilmiah
tentang suatu hal, sebagaimana disebutkan dalam rumusan masalah di atas

adalah sebagai berikut:

8 Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 171 Huruf (g), (Bandung: Fokusmedia, 2007), 56
® Afif Khusni (koordinator), Wawancara, 14 Juni 2011
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1. Data Yang Dikumpulkan

a. Data tentang pengelolaan hibah kambing secara bergulir di LKM Maju
Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

b. Landasan hukum Islam tentang hibah yang akan digunakan untuk
menganalisis data lapangan.

2. Sumber Data

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya:
1) LKM Maju Makmur
2) Kelompok penerima bantuan (masyarakat).

3) Tokoh Masyarakat.
4) Masyarakat Desa Plumbungan.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan
data dari literatur-literatur yang mempunyai feferensi dengan
pembahasan tulisan ini:

1) Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, Surabaya: Mahkota, 1989

2) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 14 ( alih bahasa M. Thalib), Bandung: PT
Al-Ma’arif, 1987.

3) Umar Said, Hukum Islam di Indonesia tentang Waris, Wasiat, Hibah,
dan Wakaf] Surabaya: CV. Cempaka, 1997

4) Abdurrahman Al-Jaziri, Figih Empat Mazdhab (alih bahasa M. Zuhri),

Semarang, As-Syifa’, 1994
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5) Kompilasi Hukum Islam (KHI)
3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan dua teknik, yaitu teknik
pengumpulan data lapangan dan pengumpulan data kepustakaan.

a. Interview dan wawancara adalah mengadakan wawancara dengan
pihak LKM Maju Makmur dan kelompok penerima bantuan
(masyarakat)

b. Kajian pustaka adalah data yang diperoleh dari buku-buku atau
literatur-literatur yang membahas tentang hibah.

4. Teknik Analisis Data

Teknik yang gunakan dalam menganalisa data yang akan dibahas
dalam skripsi ini adalah teknik deskriptif analitis yaitu dengan
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis segala faktual yang
dihadapi, kemudian dianalisis sehingga memberikan pamahaman yang
konkrit, kemudian dapat ditarik kesimpulan. Dalam hal ini dengan
mengemukakan bentuk pengelolaan hibah kambing secara bergulir di LKM
Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
kemudian dianalisis dengan Pola pikir Deduktif yaitu metode yang diawali
dengan mengemukakan teori-teori umum yang berkenaan dengan hibah,

untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil
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penelitian di LKM Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini di kelompokkan menjadi lima bab yang

terdiri dari sub bab yang masing-masing mempunyai hubungan dengan yang lain

dan merupakan rangkaian-rangkaian yang berkaitan. Adapun sistematikanya

adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB II

BAB III

: Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

: Merupakan landasan teoritis yang merupakan tinjauan umum

tentang hibah yang meliputi; pengertian hibah, dasar hukum
hibah, syarat dan rukun hibah, kadar atau kapasitas hibah,
kedudukan harta hibah, waktu berpindahnya harta hibah,
hikmah hibah, hibah dalam bentuk a/-’Umra dan ar-Ruqba

(hibah bersyarat).

: Membahas tentang pengelolaan hibah kambing secara bergulir di

LKM Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo, meliputi latar belakang berdirinya LKM



BABIV

BABV
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Maju makmur, Sumber dana hibah dan bentuk pengelolaan

hibah kambing secara bergulir di LKM Maju Makmur.

: Membahas tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap pengelolaan

hibah kambing secara bergulir di LKM Maju Makmur Desa

Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

: Merupakan bab penutup dalam kajian ini yang meliputi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

HIBAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Hibah
Kata hibah adalah Bahasa Arab yang berarti “kebaikan atau keutamaan
yang diberikan kepada suatu pihak kepada pihak lain berupa harta atau bukan”.
seperti Zakaria mohon kepada Allah SWT agar dihibahkan keturunan yang baik.
Firman Allah dalam surat Ali Imran Ayat 38.
0,y ST Ll B DDA D5 e e S 1) 06,4556

(YA

Artinya: “Disanalah zakariya mendo’a kepada tuhannya seraya berkata ‘ya
tuhanku, berilah aku dari sisi engkau seorang anak yang baik,
sesungguhnya engkau maha pendengar do’a.”(Q.S Ali Imran: 38).

Kata hibah berasal dari bahasa arab yang sudah diadopsi menjadi bahasa

Indonesia. Kata ini merupakan bentuk Masdar dari kata Wahaba yang berarti

pemberian.' Sedangkan secara terminology adalah: “akad yang menjadikan

kepemilikan tanpa adanya pengganti ketika masih hidup dan dilakukan secara

suka rela“?

: Helmi Karim, F7igh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Ed. 1, cet. 2, 1997), 3
“ Rahmat Syali’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Sctia, cct. 3, 2006), 242

17
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Secara etimologi atau bahasa hibah berarti melewatkan atau menyalurkan
dari tangan orang yang memberi kepada tangan yang orang yang diberi.’ Jadi
hibah adalah suatu akad pemberian hak milik seorang kepada orang lain di kala masih

hidup tanpa mengharapkan imbalan dan jasa.

Dalam kitab Figih Empat Mazhab definisi hibah menurut istilah syara’
dirinci dalam beberapa pendapat imam mazhab sebagai berikut:
1. Para ulama pengikut madzhab Hanafi mengatakan hibah adalah memberikan
benda tanpa menjanjikan imbalan seketika.
2. Ulama mazhab Maliki mengatakan hibah adalah pemberian milik sesuatu zat
tanpa imbalan kepada orang yang diberi dan juga bisa disebut hadiah.
3. Para ulama mazhab Syafi’i mengatakan hibah mempunyai dua macam arti
yaitu:
a. Umum, mencakup hadiah, hibah dan shadaqah.
b. Khusus, hanya tertentu pada hibah sendiri kemudian dinamakan hibah
zatil arkan (pemberian yang mempunyai rukun-rukun).
4. Para ulama mazhab Hambali mengatakan: hibah ialah pemberian milik yang
dilakukan oleh orang dewasa yang pandai terhadap sejumlah harta yang
diketahui atau tidak diketahui namun sulit mengetahuinya, harta tersebut itu

memang ada kewajiban dengan tanpa imbalan.*

* Chairuman Pasaribu, Suhardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta, Sinar Grafika.
1996), 113

‘Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Empat Madzhab IV, alih bahasa Muhammad Zuhri, dkk, (Semarang;
As-Syifa’, 1994), 485
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Dari beberapa definisi yang disampaikan oleh para pakar hukum dan para
imam mazhab di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hibah itu merupakan akad
yang obyeknya adalah pemberian harta benda oleh seorang kepada orang lain
pada waktu masih hidup dalam keadaan masih segar bugar tidak mengharap
ganti rugi serta dilakukan atas dasar kasih sayang.

Adapun dari istilah atau makna yang umum adalah sebagai berikut:
1. Ibra’ayaitu membebaskan hutang orang lain.
2. Sedekah yaitu menghibahkan sesuatu dengan harap pahala di akhirat.

3. Hadiah yaitu menuntut orang diberi hibah untuk memberi imbalan.’

B. Dasar Hukum Hibah
Hibah dilihat dari aspek horizontal (hubungan sesama manusia serta
lingkungannya) yaitu dapat berfungsi sebagai upaya mengurangi kesenjangan
antara si kaya dan si miskin serta dapat menghilangkan rasa kecemburuan sosial,
dan dengan beri memberi akan menimbulkan suasana akrab dan kasih sayang,

Sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya Surat Ali Imran ayat 92.
o s A0 b Ll A0 OF I aY (B SN S

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan
apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya’.®

*Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Juz 14, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1988), 174
® Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 91
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Firman Allah surat Al- Munafiqun (63) ayat 10:

’

-, It oo E- ot . "0 zf)o P J’/z ’-a’o.‘ o:e o ,/:r‘/‘ o‘:.‘z
ot SN T 0 & ¢S 2o b ol g3 o 5B alaily
ok 5 o5y 6 i
Artinya: “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah scorang di antara
kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orangorang

yang salel?”’

Karena itu Hibah dapat meneguhkan rasa kecintaan antara manusia, oleh
karena itu Islam mengantar dan memberikan keselamatan secara utuh memiliki
ajaran yang sangat lengkap dalam segala aspek kehidupan. Hibah atau pemberian
merupakan salah satu bentuk 7agarrub kepada Allah SWT, dalam rangka
mempersempit kesenjangan antara hubungan keluarga serta menumbuhkan rasa
setia kawanan dan juga kepedulian sosial. Al-Qur’an menganjurkan kepada
manusia untuk tolong menolong dalam kebijakan dan taqwa dan melarang tolong

menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan, sebagaimana dijelaskan dalam

Firman-Nya dalam surat al-Ma’idah ayat 2.
: ° - ® D. i ifl . P : . P . 10-5 L "0 ‘, PV

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya®*

" Ibid., 938
“Depag RI, Al-Quran dan Terjemahanya, 157
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Agama telah mensyari’atkan hibah, karena hibah itu dapat menjinakan
hati dan meneguhkan kecintaan antara sesama manusia. Walaupun dalam

syari’at Islam dihukumi manzub (sunnah). Dalam hadits Nabi dijelaskan:

£o .

(% ol g) 1S 131G 06 b (1 2 000 ) 05
Artinya: “Rosulullah SAW bersabda: Saling memberi Hadialah, maka kalian

akan saling mencintal®’

Hadits Nabi Muhammad SAW

5 o o 556 0385 ¥ Ladd B 06 (5965 36 el (D1 5 558 A 2
R
Artinya: "Dari abu hurairah ra. Dari nabi SAW beliau bersabda: saling
berhadiahlah kamu sekalian, karena sesungguhnya hadiah Dbias
menghilangkan kedengkian dalam dada dan jangan merasa hina
seorang tetangga memberikan pemberian kepada tetangganya

walaupun berupa kambing.."’
Dari ayat dan hadits di atas dapat difahami bahwa setiap pemberian atau
hadiah merupakan suatu perbuatan baik yang dianjurkan Islam, karena pemberian

dapat menumbuhkan rasa saling mencintai dan juga dapat menghilangkan

kebencian antara sesama, khususnya antara memberi dan penerima.

® Al-Bukhari, Sahifi Bukhari, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutb al-*imiyah, t.1), 89
" Ibid., 579
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C. Syarat dan Rukun Hibah
1. Syarat Hibah
Adapun syarat hibah adalah menghendaki adanya penghibah, orang

' Ulama Hanabila

yang diberi hibah, dan sesuatu yang dihibahkan.
menetapkan 11 (sebelas) syarat hibah yang berkaiatan dengan syarat Wahib
(Pemberi Hadiah) dan Mawhub (Barang yang akan dihibahkan) diantaranya
sebagai berikut:

a. Hibah dari harta yang boleh di-fasarruf-kan.

b. Terpilih.

c. Harta yang dapat diperjual belikan.

d. Tanpa adanya pengganti.

e. Orang yang sah memilikinya.

f. Sah penerimaanya.

g. Walinya sebelum memberi dipandang cukup waktu.

h. Menyempurnakan pemberian.

i. Tidak disertai syarat dan waktu.

j. Pemberi sudah dipandang mampu tasarruf.

k. Mawhub harus berupa harta yang khusus untuk dikeluarkan.'?

"Sayyid Sabiq, Figh Sunnali 14, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1988), 178
"* Rahmat Syafei, Figh Muamalah. (Bandung: Pustaka Sctia, cet. 3, 2006), 246
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2. Syarat-Syarat Penghibah
Penghibah (wahib) adalah orang yang memberi sesuatu harta kepada
orang lain. Adapun penghibah itu mempunyai persyaratan sebagai berikut:
a. Penghibah memiliki (harta) apa yang dihibahkan.

Yakni orang yang memiliki sesuatu atau harta yang akan
dihibahkannya dengan sempurna,'® baik dalam arti yang sebenarnya atau
dari segi hukumnya. Syarat ini mutlak harus dimiliki oleh wahib, sebab
dalam hibah terjadi perpindahan milik, karena itu mustahil seorang yang
tidak mempunyai milik menghibahkan sesuatu atau barang kepada pihak
yang lain. Karena harta tersebut sudah menjadi milik seseorang secara
sempurna, maka seseorang tersebut mempunyai kebebasan untuk
mempergunakan harta benda yang dimiliki dengan sesuka hatinya.

b. Mampu bertindak.

Artinya seseorang memiliki hak atas hartanya tersebut dan telah
mempunyai kesanggupan melakukan fabarru’’®’ Maksudnya ia telah
mursyid, telah dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya jika terjadi
suatu persoalan atau perkara di pengadilan yang berhubungan dengan

hartanya itu. Dan ia dalam keadaan sehat serta berkemampuan penuh.'®

PIbn Rusyd al-lafid, Bidayat ul-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, Jilid 11, (Beirut: Dar al-Kutb al-
‘llmiyah, t.t), 267

"“Badran Abu al-‘Aynayn Badran, A/-Mawaris wa al-Wasiyah wa al-Ilibbah i al-Syari‘at al-
Islamiyah wa al-Qanun, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘IImiyah, t.t), 227

'* Ibn Rusyd, Bidayat al-Mujtahid. ..., 267
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Yang dimaksud dalam hal ini adalah balig dan berakal. Orang
yang sudah cakap bertindaklah yang bisa dinilai bahwa perbuatan yang
dilakukannya sah, sebab ia sudah mempunyai pertimbangan yang
sempurna. Orang yang cakap. bertindaklah dapat mengetahui baik dan
buruk dari suatu perbuatannya, dan sekaligus dia tentu sudah mempunyai
pertimbangan yang matang atas untung rugi perbuatannya menghibahkan
sesuatu miliknya. dalam kerangka ini, anak-anak yang belum dewasa
kendatipun sudah mumayyiz, dipandang tidak berhak melakukan hibah.
Hibah juga tidak boleh dilakukan oleh orang yang dalam pengampuan
(perwalian).'®

c. Penghibah bukan orang yang dibatasi haknya karena suatu alasan.
d. Penghibah tidak dalam keadaan terpaksa

Penghibah yang melakukan pemberian kepada orang lain harus tidak
dalam keadaan terpaksa. Penghibah melakukan hibah itu dalam keadaan
mempunyai iradah dan ikhtiyar dalam melakukan tindakannya.'’

Seseorang mempunyai fradah jika orang ml melakukan tindakan atas
dasar kehendaknya, bukan karena dipaksa atau suatu keadaan hingga ia tidak
dapat berbuat menurut kehendaknya seperti dalam keadaan mabuk dan
sebagainya. Seorang dikatakan mempunyai 7khtiyar dalam tindakannya

apabila ia melakukan perbuatan atas pilihannya karena dipilih tindakannya

"Karim. Helmi, Figih Muamalah, 76
""Sayyid Sabiq, Figih Al-Sunnah Juz 14, 179
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apabila ia melakukan perbuatan atas pilihannya bukan karena dipilih orang
lain. Tentu saja pilihan mi terjadi setelah memikirkan dengan matang.
3. Penerima hibah

Penerima hibah adalah orang yang menerima pemberian (mawhub-
lah). Dalam hal mi tidak ada ketentuan tentang siapa-siapa yang berhak
menerima hibah. Pada dasarnya setiap orang yang memiliki kecakapan
melakukan hukum dapat menerima hibah. Namun disyaratkan penerima
hibah ialah bahwa ia telah ada dalam arti yang sebenarnya, karena itu tidak
sah anak yang masih dalam kandungan menerima hibah.'® Hibah itu semacam
perpindahan milik, dalam perpindahan milik hendaklah ada dalam arti yang
sebenarnya orang yang akan menerima milik, karena perpindahan milik itu
langsung terjadi setelah sigar akad diucapkan. Anak yang dalam kandungan
belum sanggup menerima perpindahan milik itu.

Jika penerima hibah itu orang yang tidak atau belum mukal/af maka
yang bertindak sebagai penerima itu ialah wakil atau walinya atau orang
yang bertanggung jawab memelihara dan mendidiknya."®

Dengan tidak adanya ketentuan siapa-siapa yang berhak menerima
hibah berarti hibah bisa diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki. Dalam
hal ini boleh kepada keluarga sendiri ataupun kepada orang lain termasuk

kepada yayasan-yayasan sosial yang lebih memerlukan.

" Badran, al-Mawdris wa al-Wasiyah wa al-llibbah. ..., 228
" 1bid 229
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Orang yang diberi hadiah disyaratkan:20

a. Benar-benar ada diwaktu diberi hibah. Bila tidak benar-benar ada, atau
diperkirakan adanya, misalnya dalam bentuk janin, maka hibah tidak sah.

b. Apabila orang yang diberi hibah itu ada diwaktu pemberian hibah.
Apabila dia masih kecil atau gila, maka hibah itu diambil oleh .walinya,
pemeliharaannya, atau orang yang mendidiknya, sekalipun dia orang
asing.

4, Barang yang dihibahkan
Yaitu suatu benda atau harta yang diberikan dan seseorang kepada
orang lain (mawhub). Barang yang dapat dihibahkan ialah segala sesuatu
yang dapat dimiliki, tetapi harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Harus ada diwaktu hibah. Barang hibah itu telah ada dalam arti yang
sebénarnya waktu hibah itu dilaksanakan. Tidak sah dihibahkan seperti
rumah yang belum dibangun atau tanah yang belum selesai dibalik nama
atau nama penghibah dan sebagainya.

b. Barang yang dihibahkan itu adalah barang yang boleh dimiliki secara sah
oleh ajaran Islam.?!

c. Barang itu telah menjadi milik sah dari penghibah dalam arti yang
sebenamya.22 Tidak boleh menghibahkan ikan dalam sungai, burung yang

berterbangan di udara dan scbagainya.

MSayyid Sabiq, Figh Sunnah, 14.179
2 Badran, al-Mawaris wa al-Wagsiyah wa al-Illbbah.. ... 231
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Harta yang dihibahkan itu telah terpisah dan harta penghibah,23 seperti
penghibah mempunyai sebidang tanah yang akan dihibahkan ialah
seperempat dan seluruh tanah itu. Di waktu menghibahkan tanah yang
seperempat itu telah dipecah atau ditentukan bagian dan tempatnya.
Barang yang dihibahkan terpisah dengan barang yang lain. Menurut
ulama’ Hanafiyah, hibah tidak diperbolehkan terhadap barang bercampur
dengan milik orang lain, sedangkan menurut ulama’ Malikiyah,
Hanabilah, dan Syafi’iyah, hal itu dibolehkan. Jadi barang yang
dihibahkan itu tidak boleh bersatu dengan barang yang tidak dihibahkan,
sebab akan menyulitkan untuk manfaat barang yang akan dihibahkan.

Harta yang akan dihibahkan itu dalam keadaan tidak terikat pada suatu
perjanjian dengan pihak lain, seperti harta itu dalam keadaan digadaikan

atau dibankkan.

S. Rukun Hibah

Menurut ulama Hanafiyah, rukun hibah adalah Sigat, adalah kata-kata

yang diucapkan oleh orang-orang yang melakukan hibah. Karena hibah

semacam aqad, maka sigat hibah terdiri atas fjab dan qabul sebab keduanya

termasuk akad seperti halnya jual beli.?* dapat dipahami bahwa hibah sebagai

suatu perbuatan hukum baru dianggap ada apabila terpcnuhi empat rukunnya:

2 1bid., 233

2Sayyid Sabiq, Figih al-Sunnah Juz 14, 180
» Rahmat Syalci, Figh Muamalah. 244.
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a. Pihak Penghibah. Ialah orang yang memberikan sesuatu harta kepada

pihak lain. Bagi penghibah disyaratkan sebagai berikut:?

1) Penghibah sebagai pemilik sempurna atas harta atau benda yang
dihibahkan.

2) Pihak penghibah harus cakap bertindak dan sempuma (balig dan
berakal).

3) Pihak penghibah hendaklah melakukan itu atas kemauan sendiri
dengan penuh kerelaan, dan bukan dalam keadaan terpaksa.

Adanya pihak penerima hibah. Karena hibah itu merupakan transaksi

langsung, maka penerima hibah disyaratkan ada, dalam arti ada

sesungguhnya ketika akad hibah dilakukan. 26

Obyek yang dijadikan hibah atau benda yang akan dihibahkan. Ada

beberapa syarat yang mesti dipenuhi, yakni;

1) Benda yang dihibahkan mesti milik yang sempumna.

2) Barang yang dihibahkan itu sudah ada dalam arti yang sesungguhnya
ketika transaksi hibah dilaksanakan.

3) Obyek yang dihibahkan itu diperbolehkan oleh agama.

Akad atau shigat (Ijab dan qabul). Sigat ialah kata-kata yang diucapkan

oleh orang-orang yang melakukan hibah, karena hibah semacam akad,

® elmi Karim, Figh Muamalah. 76

X 1bid., 77
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maka Sigat hibah terdiri atas ijab dan gabul®’ Ijab ialah kata-kata yang
diucapkan oleh penghibah, sedangkan gabu/ diucapkan oleh orang yang
menerima hibah.

Menurut Malikiyah dan Syafi’iyah bahwa setiap hibah itu harus ada
ijab dan gabul secara jelas,”® sesuai antara jjab dan gabul serta dilakukan
secara beriringan setelah 7jab segera gabul. Tidak sah suatu hibah tanpa ada
kedua macam Sigat tersebut.?

Menurut sebagian mazhab Hanafiy, bahwa ijab itu saja sudah cukup
tanpa harus ada gabul/, dan itulah yang paling sahih>®

Sebagian mazhab Hambaliy berpendapat, hibah itu sah dengan
pemberian yang menunjukkan kepadanya, karena Nabi SAW. diberi dan
memberikan hadiah. Begitu pula dilakukan oleh para sahabat. Serta tidak
dinukil dari mereka bahwa hereka mensyaratkan ijab gabul/ dan yang serupa
itu, *!

Sigar hibah itu hendaklah perkataan yang mengandung pengertian
hibah dan hendaklah ada persesuaian antara jjab dan gabul’> Dengan

demikian maka hibah itu adalah suatu akad yang didalamnya terdapat suatu

janji antara pihak yang satu dengan yang lain yang harus dipenuhi dengan

" Badran, A/-Mawaris wa al-Wasiyah wa al-Ifibbah....,218
2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Juz 14,178

Badran, A/-Mawaris wa al-Wasiyah wa al-Hibbah...219
*Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Juz 14,178

 Ibid), 178

Badran, Al-Mawaris wa al-Wasiyah wa al-Ilibbah. ..,. 219
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tidak melakukan sesuatu yang bertentangan dengan nilai agama. Karena
hibah merupakan suatu akad perjanjian maka selayaknya hibah dilakukan
dengan Sigat (ijab dan qabul) yang jelas antara pemberi hibah dan penerima

hibah. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 1:

L

o im0 1 e Tl G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad it

D. Kadar Atau Kapasitas Hibah
Mengenai seberapa besar kadar hibah ini tidak ada nas yang mengaturnya
hanya saja ulama berbeda pendapat tentang apakah boleh seorang menghibahkan
seluruh hartanya kepada orang lain.

1. Menurut jumhur al-‘Ulama’, seseorang boleh menghibahkan semua harta
yang dimilikinya kepada orang lain.

2. Menurut Muhammad Ibn al-Hasan dan sebagian pen-fahgig mazhab hanafi
mengatakan bahwa tidak sah menghibahkan semua harta meskipun di dalam
kebaikan. Mereka menganggap orang yang berbuat demikian itu sebagai
orang dungu yang waijib dibatasi tindakannya.**

Oleh karena itu, menurut hemat penulis meskipun pendapat pertama

memberi kebebasan hibah tanpa batas akan tetapi argumen pendapat kedua

! "Dcpag RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 156
“Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, 14,181
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juga perlu dipertimbangkan untuk memperoleh manfaat yang lebih besar,

berdasarkan Al-Qur’an surat Al-Nisa’ ayat 9.
LA P ] [ s, 00 - 2 l, ’fe °, o ),,61’ ../a}z
s Ui 15y 01,550 e 106 G 403 e 11575 30 Ll 255

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mercka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kescjahteraan) mercka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar”®

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun dalam masalah
hibah itu tidak ada batasannya, akan tetapi alangkah bijaknya apabila
seseorang itu memikirkan jauh ke depan, terutama kesejahteraan anak
turunnya atau ahli warisnya.

Menurut mazhab jumhur ulama, orang boleh menghibahkan semua
harta atau semua apa yang dimilikinya.’® Dan para ulama juga sepakat boleh
menghibahkan semua hartanya kepada orang lain.*” Apabila ia yakin mampu
hidup sabar, tawakal atas apa yang akan ia derita, jika ia tidak sanggup
berlaku demikian perbuatan itu dimakruhkan®®.

Diriwayatkan oleh Umar r.a:

b 56 d oo B EE eV s i GI o Lo g,

Ll Y CET U o & 05 106 G s i U

“Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, 116
“Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Juz 14, 181
YIbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, 653

*® Rahmat Syalci, Figh Muamalah. 252-253
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Artinya: “Rasullah SAW, menyeruh kami untuk bersedekah, kemudian aku
mengukur hartaku, dan aku mengukur hartaku, dan aku berkata,
pada hari ini aku dapat mendshului abu bakar jika mampu
mendahuluinya: lalu aku menyedekahkan setengah dari hartaku.
Rasulullah, SAW bersabda,” apa yang engkau sisakan untuk
keluargamu?’ aku jawab aku sisakan bagi mereka scperti apa yang
aku sedekahkan, kemudian datang abu bakar dan menyedekahkan
semua hartanya. Rasulullah SAW. Bersabda kepadanya, ‘Apa yang
engkau sisakan untuk keluargamu?’ ia menjawab, ‘Allah SWT. Dan
rasulnya.’ ‘aku berkata, “ aku tidak dapat mendahului sesuatupun
setelahnya” (HR. Tirmidzi dan ia sahihkan).”

Para ulama berbeda pendapat tentang seorang yang melebihkan
sebagian anaknya atas sebagian yang lain dalam hibah. Atau menghibahkan
semua hartanya untuk sebagian orang tanpa sebagian yang lain:

a. Jumhur fuqaha berbagai negeri mengatakan | bahwa hibah tersebut
hukumnya makru, tetapi jika terjadi maka hal itu dibolehkan menurut
mereka.

b. Ahli zahir berpendapat tidak boleh melebihkan. Apalagi menghibahkan
semua hartanya kepada sebagian orang.

c. Sedang menurut Malik berpendapat boleh menghibahkan semua hartanya
kepada sebagian mereka tanpa sebagian orang yang lain.*

d. Sedang menurut Muhammad Ibnul Hasan dan sebagian mustahqiq

mazhab Hanafi: tidak sah menghibahkan semua harta meskipun dalam hal

* Al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi.Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutb al-*Ilmiyah, t.t), 53
“Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, 654-655.
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a. Penghibah adalah orang yang memiliki sempurna atas barang yang akan
dihibahkan itu.

b. Barang itu ada dalam arti yang sebenarnya waktu hibah itu dilaksanakan.

c. Barang itu telah terpisah dari harta penghibah.

d. Harta yang akan dihibahkan itu dalam keadaan tidak terikat pada suatu
perjanjian. Selanjutnya mengenai pencabutan kembali harta hibah. Jumbur
ulama sepakat yang diberikan kepada orang lain hukumnya haram untuk
ditarik kembali sekalipun hibah itu terjadi antara saudara atau suami istri,
kecuali hibah itu terjadi diantara orang tua dan anaknya Dalam KHI
(Kompilasi Hukum Islam ) pasal 212 dijelaskan: “Hibah Tidak Dapat Ditarik
Kembali, Kecuali Hibah Orang Tua Kepada Anaknya’

Jood Uy ol B o T 2 e il () 5 i i
041,611‘3\;34)1)1\\)\\;:,‘@.““ i) ‘;u,: \(.1:.1

Artinya: “Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas r.a. dari Nabi SAW beliau
bersabda; “Tidak halal bagi seorang muslim yang memberikan suatu
pemberian kemudian dia meminta kembali pemberiannya selain
orang tua dalam suvatu pemberian yang dia berikan kepada
anakaya”®

Kesepakatan tersebut didasarkan kepada hadits Nabi SAW:

o)».v.

;,x‘.;&mqﬂfu@.\,w [;1;3 Je ‘\Gl.pg..h‘ju J"’d“““u’\u“

4....9
-~

-

“Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Fokus Media, 2005), 95
“*Abu Dawud Sulaiman bin al-Ats’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 111, (Beirut: Dar Al-Kutb Al-
‘llmiyah, t.t), 357
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. Ia berkata Bersabda Rasulullab SAW “Orang-
orang yang meminta kembali hibahnya adalah seperti anjing yang
muntah kemudian memakan kembali muntahnya itu.

Berdasarkan Hadits Nabi di atas, maka kedudukan harta hibah itu
sangatlah kuat dan tidak dapat diganggu gugat dan tentunya juga pemberian

hibah itu dilakukan dengan rukun-rukun dan syaratnya.

F. Waktu Berpindahnya Harta Hibah

Pada dasarnya hibah adalah pemberian milik yang sebenarnya secara
langsung dan sempurna kepada seorang yang menerima hibah. seorang boleh
menyerahkan atau memberikan harta miliknya kepada orang lain di waktu ia
masih hidup dan pemindahan hak milik berlaku pada waktu ia (si pemberi) masih
hidup pula atau boleh pelaksanaan pemindahan hak milik ketika ia (si pemberi)
sudah meninggal dunia. Yang pertama disebut /#7bah yang kedua disebut wasiat.

Sudah dijelaskan bahwa /Aibah itu merupakan salah satu bentuk
pemindahan hak milik dari penghibah kepada pihak penerima #7bah, maka

pertanyaan yang muncul ialah bolehkah hibah dilakukan dengan bersyarat?

G. Hikmah Hibah
Hikmah disyari’atkannya hibah (pemberian) sangat besar. Karena hibah
itu bisa menghilangkan rasa dari dengki, dan menyatukan hati dalam cinta kasih

dan sayang menyayangi. Hibah menunjukkan kemuliaan akhlak, kesucian tabiat,

“ Al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 111, 135
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adanya sifat-sifat yang tinggi, Aimmah, keutamaan dan kemuliaan. Oleh karena

itu, Rasulullah SAW bersabda:*’

_/url £o .
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dan Nabi SAW beliau bersabda; Saling
berhadiahlah kamu sekalian, karena sesungguhnya hadiah bisa
menghilangkan kedengkian dalam dada”.

Allah Yang Maha Bijaksana mengetahui bahwa jiwa-jiwa itu ada yang
mempunyai sifat kikir dan bakhil, makanya Allah mencela orang-orang yang
menuntut kembali apa yang telah mereka berikan, memberi perumpamaan
mereka dengan perumpamaan yang paling jelek bahkan lebih jelek dan jiwa dan

pandangan yang hina. Allah mencela mereka sebagai penghinaan kepada mereka

karena perbuatan yang hina tersebut. Rasulullah SAW bersabda.:*®

ers o » PA
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. la berkata: Bersabda Rasulullah SAW. “Orang-
orang yang meminta kembali hibahnya adalah seperti anjing yang
muntah kemudian memakan kembali muntahannya itu’.

Hadiah bisa menimbulkan rasa cinta dalam hati dan bisa menghilangkan
kedengkian. Sementara itu menuntut kembali barang yang sudah diberikan akan

menimbulkan rasa permusuhan, kebencian dan mengajak kepada perpecahan,

apalagi kalau orang yang diberi sudah menggunakan pemberian itu dan tidak

“Al-Tirmidzi, Sunnah Al-Tirmidzi, Juz IV, 49
*® Al-Bhukari, Shahily Bukhari. Juz 1, 135
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mungkin untuk mengembalikan. Orang yang menuntut seperti itu merupakan
manusia yang paling jahat jiwanya, paling hina tabiatnya, dan paling dibenci
oleh Allah dan manusia, maka Allah memberi contoh dengan seckor anjing yang
menelan kembali liurnya.

Saling tolong-menolong dengan cara memberi mengandung faedah yang
besar bagi manusia. Mungkin seseorang datang membutuhkan sesuatu tapi tidak
tahu melalui jalan mana dia harus tempuh untuk mencukupi kebutuhannya. Tiba-
tiba datanglah sesuatu yang dibutuhkan itu dan scorang teman atau kerabat
sehingga hilanglah kebutuhannya. Pahala orang yang memberi tentu saja besar
dan mulia.

Apabila seseorang suka memberi, berarti berusaha mendapatkan sifat
paling mulia, karena dalam memberi, orang menggunakan kemuliaan,
menghilangkan kebakhilan jiwa, memasukkan kegernbiraan ke dalam hati orang
yang diberi, mewariskan rasa kasih sayang dan. terjalin rasa cinta antara pemberi
dan penerima, serta menghilangkan rasa in hati. Maka orang yang suka memberi
termasuk orang-orang yang beruntung.*’ Allah berfirman dalam surat Al-Hasyr

ayat 9:
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Artinya: "Dari siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya mereka itulah orang-
orang yang beruntung”**

“"Hadi Mulyo dan Shobahussurur, Tarjamah Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, (Semarang: CV. Asy
Syifa, 1992), 395-397
*Depag R, A/-Qur’an dan Tarjamahnya, 917
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H. Hibah Dalam Bentuk A/- ‘Umra Dan Ar-Rugba (Hibah Bersyarat)
Pada persoalan ini terdapat beberapa bentuk, yaitu:49
1. A/-‘Umra artinya umur
Hibah seorang kepada orang lain yang pemberian itu hanya berlaku
selama hidup orang yang memberi hibah. Bila yang diberi hibah meninggal
dunia terlebih dahulu maka harta hibah itu kembali kepada pemilik hibah.*
2. Ar-Rugba artinya mengintai
Apabila dalam Suatu pemberian hibah ditetapkan syarat-syarat
tertentu. Seperti pembatasan penggunaan barang hibah dan sebagainya, maka
syarat-syarat yang demikian adalah syarat yang tidak sah sekalipun hibahnya
sendiri adalah sah.”’
Syarat yang demikian mengakibatkan hibah yang fasid (rusak).
Karena itu kesalahan itu ditangguhkan sampai ada kejernihan syarat-syarat

tersebut. Dalam sebuah hadis disebutkan:

¥
Sor e 8 s . of
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Artinya: “Barang siapa yang melakukan pemberian secara menentukan umur,
maka pemberian itu adalah bagi orang yang telah disebutkan
umurnya, baik ketika ia masih hidup ataupun ketika ia telah mati
dan jangan pula melakukan ruqba, barang siapa yang memberikan

sesuatu secara ruqba, maka hal itu sama halnya dengan ‘urnra’”?

“Ielmi Karim, Figih Muamalah. 78

* Ibnu Mas'ud, Zainal Abidin, Figih Mazhab Syafi'i (Edisi Lengkap) Buku 2: Muamalat, Munakahat,
Jinayat, (Bandung: CV. Pustaka Sctia, Cct.Il, 2007), 164

5! Hendi Suhendi, Figiih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Ed. 1-5,2005), 15

*2Abu Dawud, Sunan Abu Daud, Juz [f(Beirut: Dar al-Kutub, 1996),161
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Al-“Umra bermaksud pemberian semasa tempo hidup penerima hibah
atau pemberi hibah dengan syarat harta tersebut dikembalikan setelah
kematian penerima hibah. A/-‘Umra juga bermaksud suatu pemberian yang
bersifat sementara yang merujuk kepada hidup salah seorang pemberi hibah
atau penerima hibah. Jika penerima hibah meninggél dunia maka harta yang
dihibahkan itu dikembalikan kepada pemberi hibah. Sebaliknya, jika pemberi
hibah meninggal dunia maka harta hibah akan dikembalikan kepada waris
pemberi hibah.

Contoh lafaz hibah al-‘Umra adalah seperti pemberi hibah berkata:
“tanah ini aku berikan (hibahkan) kepada kamu semasa kamu hidup dan jika
kamu mati maka harta itu kembali kepada aku jika aku masih hidup dan
kepada waris aku jika aku telah mati”.>

Ar-Rugba ialah pemberian dengan syarat kematian salah satu pihak
antara pemberi hibah atau penerima hibah sebagai syarat pemilikan kepada
salah satu pihak yang hidup. Ar-Rugba juga bermaksud suatu pemberian
bersyarat yang ditentukan oleh pemberi hibah, dimana harta hibah akan
menjadi milik penerima hibah jika pemberi hibah meninggal dunia. Tetapi
jika penerima hibah meninggal dunia sebelum pemberi hibah, maka harta

hibah akan kembali kepada pemberi hibah.

*lelmi Karim, Figih Muamalah. 79
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Contoh lafaz hibah ar-rugba adalah seperti pemberi hibah berkata:
“Tanah ini aku berikan kepada kamu sebagai rugba dan jika kamu mati dulu
maka harta itu kembali kepada aku dan jika aku mati dulu maka harta itu
untuk kamu’.

Hibah tersebut merupakan hibah yang terputus sama sekali. Yakni
bahwa hibah tersebut adalah hibah terhadap pokok barangnya (ar-rugba).
Pendapat ini dikemukakan oleh Syafi’i, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Ahmad,
dan sekelompok fugaha lain.**

Bahwa orang yang diberi hibah itu hanya memperoleh manfaatnya
saja. Apabila orang tersebut meninggal dunia, maka pokok barang tersebut
kembali kepada pemberi hibah atau ahli warisnya. Pendapat ini dikemukakan
oleh Malik dan para pengikutnya. Selanjutnya, Malik berpendapat, apabila
dalam akad tersebut disebutkan keturunan, sedang keturunannya sudah tidak
ada, maka pokok barang tersebut kembali kepada pemberi hibah atau ahli
warisnya.55

Apabila pemberi hibah berkata “ barang ini selama umurku masih ada,
untukmu dan keturunanmu “, maka barang tersebut menjadi milik orang yang
diberi hibah. Jika dalam akad terscbut tidak disecbut-sebut soal kcturunan,

maka sesudah meninggalnya orang yang diberi hibah, barang tersebut

“Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, 356

* Ibid.
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kembali kepada pemberi hibah atau ahli warisnya. Pendapat ini dikemukakan
oleh Dawud dan Abu Sauri.*®

Berdasarkan perbincangan di atas, dapat dirumuskan bahwa antara isu
penting yang membawa perbedaan pandangan di kalangan fuqaha tentang
hibah ‘wmra dan hibah rugba adalah tertumpu kepada unsur hibah yang
bersifat sementara dan hibah sesuatu yang dita’ligkan dengan hidup
seseorang.

Diantara hibah manfaat ialah hibah mu’ajjalah (hibah bertempo) atau
minhah (pemberian). Adapun hibah yang disyaratkan masanya selama orang
yang ia beri hibah masih hidup disebut hibah umr7 (seumur hidup).

Bahwa orang yang diberi hibah hanya memperoleh manfaatnya saja,
apabila orang tersebut meninggal dunia, maka barang tersebut kembali
kepada pemberi hibah atau ahli warisnya. Pendapat ini dikemukakan oleh
Imam Malik dan para pengikutnya apabila dalam akad tersebut disebutkan
keturunan, maka barang tersebut kembali kepada pemberi hibah atau ahli
warisya.

Sabda Nabi yang berbunyi:

’tﬂoa k.a
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*Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid. 356
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Artinya: “Dari Jabir r.a, bawa Nabi SAW. Bersabda: ‘umra itu diperbolehkan
bagi orang yang meng-‘vmra-kannya; dan rugba itu juga
diperbolehkan bagi orang yang me-rugba-kannya”. (HR. Abu
Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah, At-Tirmidzi berkata: hadis
hasan).

Dalam hal ini, hukum rugba itu sama dengan hukum ‘umra, menurut Asy-

Syafi’i dan Ahmad, hukum itu berdasarkan zahirnya hadis yaitu hukumnya boleh.

Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa ‘umra itu diwariskan dan rugba

itu barang pinjaman sama halnya dengan menghibahkan bukan pada barang akan

tetapi hibah pada manfaat barang.



BAB III

PENGELOLAAN HIBAH KAMBING SECARA BERGULIR DI LKM
MAJU MAKMUR DESA PLUMBUNGAN KECAMATAN
SUKODONO KABUPATEN SIDOARJO

A. Profil LKM Maju Makmur
1. Sejarah singkat berdirinya LKM Maju Makmur

LKM (Lembaga Keswadayaan Masyarakat) Maju Makmur didirikan
pada tanggal 14 September 2009. Pembentukan LKM Maju Makmur berawal
dari Program Pemerintah berupa Proyek Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan (P2KP) / Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat- Mandiri
Perkotaan Tahun 2009, yang bertujuan untuk menanggulangi kemiskinan di
perkotaan secara bersama, mandiri dan berkelanjutan, melalui suatu
pendekatan kelembagaan masyarakat yang berbasis pada prinsip dan nilai-
nilai serta penyediaan dana bantuan langsung kepada masyarakat di desa
sasaran.

Keberadaan LKM Maju Makmur di Desa Plumbungan kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo telah dirasakan manfaatnya oleh dusun
Plumbungan dan Sumontoro. Masyarakat Desa Plumbungan menaruh
harapan yang sangat besar agar dapat membantu menyelesaikan masalah-

masalah pembangunan fisik maupun sosial, melalui penggalian potensi
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masyarakat dan arah kebijakan dan strategi yang tepat dapat melibatkan
seluruh komponen masyarakat secara aktif ."
2. Visi dan Misi
a. Visi LKM Maju Makmur
Visi dari LKM Maju Makmur Desa Plumbungan adalah
terciptanya keseimbangan hidup masyarakat dengan meningkatnya
kemakmuran serta kebersamaan yang dilandasi sikap gotong royong serta
menumbuhkembangkan semangat ingin maju tanpa meninggalkan nilai-
nilai luhur yang telah ada.
b. Misi LKM Maju Makmur:
1) Meningkatkan kepedulian dan kebersamaan masyarakat dengan
menanamkan rasa kegotongroyongan.
2) Meningkatkan Kesejahteraan dengan memberdayakan kemampuan
dan keahlian masyarakat.
3) Membangun Sarana dan Prasarana dalam upaya penanggulangan
kemiskinan.
4) Meningkatkan kualitas lingkungan hidup melalui program yang
dikembangkan.
5) Meningkatkan kualitas SDM dengan mengadakan pembelajaran serta

pelatihan bagi warga produktif.

' Kementrian Pekerjaan Umum, Pedoman Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Cipta Karya, 2010)
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6) Memajukan masyarakat dengan teknologi yang ada tanpa
mengesampingkan nilai-nilai luhur yang ada di masyarakat.

7) Membangun Kemitraan dengan semua instansi yang terkait baik
swasta maupun pemerintahan.

3. Struktur LKM Maju Makmur.”

PK LKM
. Afif Husni
Arif
Lukman Hakim

M. Hanafi SEKRETARIAT
Dewi Mardiyah 1. Dahria Sukria
Anang Ari W 2. M. Chaidar

PENGAWAS UPK
1. Saiful Anwar

Nuryasih

Nur hayati

. Nurnaningsih
10. Muslimah
11. Aris Khusnan
12. Kambali

13. Jamadi

14. Sucipto

N N NN

| I

UPK UPL UPS
1. Dewi Maulidah 1. Sophan Fauzan 1. Umi Roikhana
2. Imam Ari W 2. Marsun 2. Ita Handayani

| | |

KSM KSM KSM

? perencanaan Jangka Menengah Program Penaggulangan Kemiskinan (PJM PRONANGKIS) Desa
Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo Tahun 2009-2012.
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4. Tugas-tugas

a. PKLKM

1

2)

3)

4)

5)

6)

Mengorganisasikan warga secara partisipatif untuk merumuskan
rencana jangka menengah (3 tahun) penanggulangan kemiskinan (PJM
Pronangkis) dan diajukan ke PJOK untuk mencairkan dana BLM.
Sebagai dewan Pengambilan keputusan untuk hal-hal yang
menyangkut Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan pada khususnya
dan penanggulangan kemiskinan pada umumnya di tingkat komunitas.
Mempromosikan dan menegakkan nilai-nilai luhur (jujur, adil,
transparan, demokratis dsb)dalam setiap keputusan yang diambil dan
kegiatan pembangunan yang dilaksanakan.

Menumbuhkan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat miskin
agar mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.

Mengembangkan Jaringan LKM ditingkat kecamatan, kota/kabupaten
sebagai mitra kerja Pemerintah Daerah dan wahana untuk
menyuarakan aspirasi masyarakat warga yang diwakilinya.
Menetapkan Kebijakan dan mengawasi proses pemanfaatan dana
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM), yang sehari-hari dikelola oleh

UPK (Unit Pengelola Keuangan)

b. Kesekretariatan

1

Menyusun agenda rapat/pertemuan LKM



2)

3)

4)

5)

6)
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Membuat dan menyebarkan surat undangan.

Bertindak sebagai notulen dalam setiap acara rapat/pertemuan LKM.
Memberikan laporan hasil notulensi kepada seluruh anggota LKM
ataupun pihak lain yang berkepentingan.

Mencatat administrasi keuangan operasional keuangan operasional
LKM dan mencatat pengelolaan BLM.

Melaporkan administrasi keuangan kepada LKM secara berkala.

. UPK (Unit Pengelola Keuangan)

UPK berfungsi sebagai pengelola kegiatan penanggulangan

kemiskinan di bidang ekonomi dengan tugas-tugas sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

Melakukan pendampingan penyusunan usulan kegiatan KSM
Ekonomi.

Mengéndalikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh KSM
Ekonomi.

Melakukan pengelolaan keuangan pinjaman bergulir untuk KSM,
mengadministrasikan keuangan.

Menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang mendukung program

ekonomi UPK.
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d. UPL (Unit Pengelola Lingkungan)

UPL berfungsi sebagai pengelola kegiatan penangggulangan
kemiskinan bidang lingkungan perumahan dan pemukiman dengan tugas-
tugas sebagai berikut:

1) Melakukan pendampingan penyusunan usulan kegiatan KSM.

2) Mengendalikan kegiatan-kegiatan pembangunan prasarana dasar
lingkungan perumahan dan pemukiman yang dilaksanakan oleh KSM
pembangunan.

3) Motor penggerak masyarakat dalam membangun kepedulian bersama
dan gerakan masyarakat untuk penataan lingkungan perumahan dan
pemukiman yang lestari sehat dan terpadu.

4) Menggali potensi lokal yang ada di wilayahnya.

5) Menjalin kémitraan dengan pihak-pihak yang mendukung program
lingkungan UPL.

e. UPS (Unit Pengelola Sosial)

UPS berfungsi sebagai pengelola kegiatan penanggulangan
kemiskinan bidang sosial dengan tugas-tugas sebagai berikut:

1) Melakukan pendampingan penyusunan usulan kegiatan KSM.

2) Mengendalikan kegiatan-kegiatan pembangunan prasarana dasar
lingkungan perumahan dan pemukiman yang dilaksanakan oleh KSM

sosial.



3)

4)

3)

6)
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Membangun/Mengembangkan kontrol sosial masyarakat melalui
media warga/infokom.

Memfaslitasi dan mendorong masyarakat/relawan dalam komunitas
belajar kelurahan /desa.

Mendorong kepedulian warga dalam kegiatan sosial seperti santunan,
bea siswa, sunatan masal dll.

Menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang mendukung program

sosial UPS.

Pengawas UPK

)

2)

3)

4)

Melaksanakan monitoring, evaluasi dan audit terhadap UP untuk
mengukur kinerja operasional maupun kinerja keuangan berdasarkan
indikator yang berlaku.

Mengarahkan UP dalam mengelola kegiatan lingkungan, Sosial dan
ekonomi agar sesuai dengan kebijakan dan ketentuan yang telah
dibuat oleh LKM.

Melakukan pengawasan/pemeriksaan terhadap seluruh kegiatan
pengelolaan kegiatan Lingkungan, Sosial dan Ekonomi baik di UP
maupun di KSM.

Bekerja sama dengan LKM, relawan dan para perangkat desa untuk

mensosialisasikan kegiatan Lingkungan, Sosial dan Ekonomi.
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5) Bekerja sama dengan relawan dan para perangkat kelurahan/desa
untuk membantu pengumpulan dana partisipasi masyarakat dan
angsuran pinjaman.

g. KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat)

1) Menyusun usulan kegiatan pembangunan terkait dengan
penanggulangan kemiskinan.

2) Mengelola dana yang diperolehnya untuk mendanai kegiatan
pembangunan yang diusulkan.

3) Mencatat dan membuat laporan kegiatan dan keuangan kegiatan
pembangunan yang diusulkan.

4) Menerapkan nilai-nilai luhur dalam pelaksanaan pembangunan yang
ditekuninya.

5) Secara aktif menjadi bagian dari kendali sosial pelaksanaan
penanggulangan kemiskinan.?

5. Program-Program LKM Maju Makmur
a. Bidang sosial
1) Gizi balita
Dalam program ini LKM maju makmur mengadakan program

pemberian asupan gizi kepada balita yang kekurangan gizi. Program

¥ Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) Maju Makmur, Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo, 201 1.
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ini diikuti oleh 35 balita yang tersebar di beberapa RT yang ada di

desa Plumbungan.*

2) Hibah kambing bergulir.

Dalam program ini, dana yang ada di LKM dibelikan berupa
kambing dan dibentuk beberapa kelompok, yang akan diberikan
kambing tersebut dengan ketentuan setiap kepala keluarga miskin
diberikan 2 (dua) kambing, satu jantan dan satu betina, ketika sudah
berumur 10 bulan maka yang jantan diambil dan digulirkan pada
kepala keluarga miskin yang lain, dan kambing yang betina tetap

diserahkan pada keluarga miskin tersebut.’

b. Bidang lingkungan
1) Pembuatan saluran air
Program ini bertujuan untuk mengantisipasi datangnya banjir.
Program ini dilakukan dengan cara pembuatan saluran air di depan

rumah yang di lakukan di RT 11.

2) Pembuatan WC mandiri.
Program ini dikarenakan banyaknya masyarakat yang buang air

besar di sungai, untuk kesehatan dan ketertiban bersama maka

': Lukman Hakim, Wawancara, 21 Juni 2011
* Afif Khusni (Koordinator LKM), Wawancara, 14 Juni 2011
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dibuatkan WC mandiri setiap kepala keluarga yang belum mempunyai

WC, maka dibuatkan WC oleh LKM

3) Fogging
Program ini bertujuan untuk mencegah terjadinya penyakit
demam berdarah dengan cara penyemprotan pada tiap — tiap rumah

penduduk.

4) Pavingisasi.
Program ini bertujuan untuk menjaga lingkungan agar terlihat
asri dan nyaman, dengan cara memperbaiki jalan-jalan yang rusak
akibat dari tergenangnya air ketika musim hujan, maka setiap jalan

dipaving agar tidak membahayakan para pengguna jalan.(’

c. Bidang ekonomi
1) Pinjaman bergulir.

Program ini bertujuan untuk memberikan bantuan modal kepada
warga miskin yang mempunyai usaha dengan cara memberikan
pinjaman berupa uang sebesar Rp. 500.000,- dengan bunga
pengembalian sebesar 1,5 % perbulan. Program ini lebih di khususkan

7
untuk perempuan.

6 Sophan Fauzan, Wawarncara, 01 Mci 2011
7 Dahria Syukria, Wawancara, 14 Juni 2011
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B. Pengelolaan Hibah Kambing Secara Bergulir Di LKM Maju Makmur Desa

Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo

1. Sumber Dana

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa bantuan dana yang
di berikan dalam bentuk BLM (Bantuan Langsung Masyarakat). Dana BLM
(Bantuan Langsung Masyarakat) merupakan dana yang diberikan oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah kepada masyarakat kelurahan /desa
penerima yang penyalurannya dipercayakan ke lembaga pimpinan kolektif
masyarakat desa (LKM). Pengelolaan Operasional Dana BLM (Bantuan
Langsung Masyarakat) dilakukan oleh unit-unit pengelola yang di bentuk
oleh LKM untuk maksud tersebut, yang sekurang-kurangya terdiri dari UPL
(Unit Pengelola Lingkungan), UPK (Unit Pengelola Keuangan), UPS (Unit
Pengelola Sosial). |

BLM ini bersifat stimulan dan sengaja disediakan untuk memberi
kesempatan kepada masyarakat untuk belajar dan berlatih dengan mencoba
melaksanakan sebagian rencana kegiatan penanggulangan kemiskinan yang
telah di tetapkan.®

Besarnya dana BLM tiap kelurahan ditentukan berdasarkan jumlah
penduduk dan prosentase KK miskin. Jumlah Dana BLM yang masuk di desa

Plumbungan yaitu sebesar Rp 150.000.000,-. Mekanisme pencairannya di

8

Kementrian Pekerjaan Umum, Pedoman Pelaksanaan PNPM  Mandiri Perkotaan, (Jakarta:

Direktorat Jenderal Cipta Karya, 2010), 14
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lakukan 3 tahap, tahap I Rp 45.000.000,- , tahap II Rp 70.000.000,- . tahap III
Rp 35.000.000,-

Dana BLM ini adalah dana hibah yang disalurkan kepada seluruh
warga kelurahan dengan peruntukannya diprioritaskan kepada warga miskin.
Untuk program Kambing Bergulir LKM mengalokasikan dana sebesar Rp.
26.000.000,- dan nantinya akan dibelikan kambing sebanyak 50 ekor
kambing.’

2. Bentuk Pengelolaan Hibah kambing Bergulir di LKM Maju Makmur

Kambing Bergulir adalah salah satu program dari kegiatan
penanggulangan kemiskinan bidang sosial di LKM Maju Makmur desa
Plumbungan. Program ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin

2. Sebagai upaya agar dana hibah sosial tidak langsung Habis digunakan
akan tetapi cakupannya bertambah sesuai dengan jumlah kepala keluarga
miskin.

3. Sebagai dana abadi yang dikelola oleh UPS dan LKM guna kegiatan yang
bersifat sosial sesuai dengan proyek jangka menengah program
penanggulangan kemiskinan.

4. Mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di desa plumbungan.10

® Afif Khusni, Wawancara, 14 Juni 2011

" Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo, 2010
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Adapun bentuk pengelolaan hibah kambing bergulir yaitu bantuan ini
diberikan kepada 2 dusun, yaitu Dusun Plumbungan dan Dusun Sumontoro.
Dusun Plumbungan sebanyak 12 kepala keluarga miskin dan Dusun
Sumontoro sebanyak 13 kepala keluarga miskin. Setiap kepala keluarga
miskin mendapatkan 2 (dua) ekor kambing muda (1 kambing jantan dan 1
kambing betina).

Dalam jangka waktu 10 bulan kambing jantan diambil oleh LKM
untuk dijual dan hasilnya dibelikan lagi kambing muda untuk digulirkan
kepada kelompok yang lain, sementara kambing betina dan anaknya dimiliki
oleh penerima hibah (kepala keluarga miskin). Apabila terjadi kematian
kambing jantan dari salah satu penerima hibah, maka harus mengganti
kepada LKM dan ditanggung oleh seluruh anggota kelompok (25 kepala
keluarga miskin). |

Apabila terjadi kematian kambing betina maka harus memberi ganti
kepada LKM yang ditanggung penerima hibah saja. Apabila terjadi
kehilangan maka seluruh anggota Kelompok wajib mengganti kepada LKM

senilai kambing yang hilang tersebut.'’

" Umi Roikhana, Wawancara, 05 Mci 2011
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ANALISIS TENTANG BENTUK PENGELOLAAN HIBAH
KAMBING SECARA BERGULIR DI LKM MAJU MAKMUR DESA
PLUMBUNGAN KECAMAT AN SUKODONO KABUPATEN
SIDOARJO

A. Bentuk pengelolaan hibah kambing secara bergulir di LKM Maju Makmur Desa
Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa bentuk pengelolaan hibah
kambing secara bergulir yaitu dana dari pemerintah yang diberikan kepada
masyarakat miskin melalui PNPM, kemudian diserahkan kepada LKM untuk
diberikan kepada masyarakat secara langsung. Akan tetapi LKM mempunyai
program lain agar dana ini tidak lekas hilang atau habis untuk kebutuhan
konsumsi saja, maka dana tersebut dibentuk program hibah kambing bergulir.

Bantuan ini diberikan kepada 2 dusun, yaitu Dusun Plumbungan dan
Dusun Sumontoro. Dusun Plumbungan sebanyak 12 kepala keluarga miskin dan
Dusun Sumontoro sebanyak 13 kepala keluarga miskin. Setiap kepala keluarga
miskin mendapatkan 2 (dua) ekor kambing muda (1 kambing jantan dan 1
kambing betina).

Dalam jangka waktu 10 bulan kambing jantan diambil oleh LKM untuk
dijual dan hasilnya dibelikan lagi kambing muda untuk digulirkan kepada

kclompok yang lain, sementara kambing betina dan anaknya dimiliki oleh

56
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penerima hibah/kepala keluarga miskin. Apabila terjadi kematian kambing
jantan dari salah satu penerima hibah maka harus mengganti kepada LKM dan
ditanggung oleh seluruh anggota kelompok (25 kepala keluarga miskin).

Apabila terjadi kematian kambing betina maka harus memberi ganti
kepada LKM yang ditanggung penerima hibah saja. Apabila terjadi kehilangan
maka seluruh anggota Kelompok wajib mengganti kepada LKM senilai
kambing yang hilang tersebut.'

Pada prinsipnya, pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat
melalui LKM dengan tujuan untuk mengentaskan kemiskinan pada masyarakat
khususnya Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

Akan tetapi, program yang ditawarkan dan yang dilaksanakan oleh LKM
Maju Makmur dengan program hibah kambing bergulir tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh pemerintah, karena dalam program ini bukan
meningkatkan taraf ekonomi masyarakat akan tetapi justru masyarakat semakin
terbebani dengan adanya beban penggantian dari LKM ketika terjadi kematian

atau kehilangan kambing tersebut.

! Umi Roikhana, Wawancara, 05 Mci 2011
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Hibah Kambing Secara Bergulir
Di LKM Maju Makmur Desa Plumbungan Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo

Dari sedikit penjelasan diatas yang menjadi titik permasalahan disini
adalah beban penggantian oleh masyarakat sebagai penerima hibah dari
pemerintah kepada LKM secara kolektif, sedangkan pada awalnya sudah
terdapat penyerahan dari pemerintah (pemberi hibah) dan adanya penerimaan
dari masyarakat (penerima hibah), dalam hukum Islam telah dijelaskan bahwa
hibah mempunyai syarat dan rukun sebagai berikut:

Menurut ulama Hanafiyah, rukun hibah adalah shigat, yaitu kata-kata
yang diucapkan oleh orang-orang yang melakukan hibah. Karena hibah
semacam akad, maka sigaf hibah terdiri atas ijab dan qabul sebab keduanya
termasuk akad seperti jual beli.”

Hibah merupakan suatu akad atau perjanjian yang menimbulkan hak
untuk dimiliki yang dihibahkan tergantung pada adanya perjanjian dan
perjanjian tersebut dianggap sah jika telah memenuhi rukun dan syaratnya,
adapun yang menjadi rukun hibah menurut Abdurrahman Al-Jaziri yaitu

penghibah, penerima hibah, barang yang dihibahkan, dan sigat.’

2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Juz 14, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1996), 178
* Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Empat Madzhab 1V, alih bahasa Muhammad Zuhri, dkk, (Semarang:
As-Syifa’, 1994), 486
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1. Penghibah.

Penghibah adalah orang yang memberikan hibah atau orang yang
mengibahkan hartanya kepada orang lain, adapun penghibah itu mempunyai
persyaratan sebagai berikut:*

a. Pemilik harta yang sempurna.
b. Cakap bertindak secara sempurna yang dimaksud adalah balig dan
berakal.
c. Tidak dalam keadaan terpaksa
2. Penerima Hibah.

Penerima hibah adalah orang yang menerima pemberian dalam hal ini
tidak ada ketentuan tentang siapa yang berhak menerima hibah, pada
dasarnya setiap orang yang memiliki kecakapan melakukan perbuatan
hukum dapat menerima hibah, bahkan dapat ditambahkan disini anak-anak
atau mereka yang berada dibawah pengampuan dapat menerima hibah
melalui kuasanya (wali).

Dengan tidak adanya ketentuan siapa yang berhak menerima hibah
itu berarti hibah bisa diberikan kepada siapa yang dikehendakinya dalam hal
ini bisa kepada keluarga sendiri ataupun kepada orang lain termasuk kepada

anak angkat, hanya saja disyaratkan bagi penerima hibah benar-benar ada

* Helmi Karim, Figih Mu’amalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1997), 76
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bila benar-benar tidak ada atau diperkirakan adanya misalnya dalam bentuk
janin, maka hibah itu tidak sah.

Dalam persoalan ini pihak penerima hibah tidak disyaratkan balig
dan berakal, kalau sekiranya penerima hibah belum cakap bertindak ketika
pelaksanaan transaksi, ia diwakili oleh walinya, walilah yang bertindak
untuk dan atas nama penerima hibah dikala penerima hibah itu belum
ahliyah al-‘ada al-kamilah selain orang lembaga juga bisa menerima hibah
seperti lembaga pendidikan.

Dalam masalah anak yang belum mukallaf jumhur ulama
berpendapat bahwa ia dapat menerima hibah tetapi tidak bisa menghibahkan
harta miliknya kepada orang lain karena perbuatan yang demikian dipandang
sebagai perbuatan yang merugikan, begitu pula mengenai pemberian (hibah)
orang tua kepada anaknya yang masih kecil atau anaknya yang sudah balig
tetapi bodoh maka orang tua menguasai apa yang diberikan orang lain
kepadanya dan cukup dipersaksikan serta diumumkan.’

Demikian itu senada dengan hadis Nabi SAW.

T fo - < - ‘6 s 0 - ”,,',/ o,/o ’,’ 5/’ o, o - - o -
p—“;—:&-&:\“-\l}‘}ﬁy:Jbgwéﬁgm;ulwl\&,l&;__,%cﬁ\f

° - /J’ °// - I Id .// 0// - /’ // : /0 ,/ o - ° /0,"/
o Gy O 335 (oeb oo Dgly d 35 Lot Al Sl of A

Artinya: “Dari Ibn Syihab dari Ibn Syuaib bin Musayyab bahwa Usman bin
Affan berkata: barang siapa memberi sesuatu kepada anak kecil
yang belum bisa menguasai pemberian terscbut  kemudian

> [bnu Rusyd, Bida>yatul Mujtahid, Jilid I1{ Terj, Imam Ghazali Said, dkk, (Jakarta: Pustaka Amani,
2007), 439
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mengumumkannya, maka pemberian itu diperbolehkan meskipun
orang yang menguasai harta pemberian itu orang tuanya
sendiri,”®

3. Barang yang Dihibahkan.

Barang yang dihibahkan adalah barang yang diberikan oleh seseorang
kepada orang lain. Pada dasarnya segala macam benda yang dapat dijadikan
hak milik bisa dihibahkan, misalnya harta gono-gini, benda bergerak atau
tidak bergerak. Tapi ia harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Benda yang dihibahkan itu harus milik mutlak penghibah

b. Barang yang dihibahkan itu sudah ada dalam arti yang sesungguhnya
ketika transaksi hibah dilaksanakan, tidak sah menghibahkan sesuatu
yang belum terwujud atau belum ada.

c. Obyek yang dihibahkan itu merupakan suatu yang boleh dimiliki
menurut agama, tidaklah dibenarkan menghibahkan suatu yang tidak
boleh dimiliki seperti menghibahkan minuman yang memabukkan.

d. Harta yang dihibahkan tersebut harus terpisah secara jelas dari harta
milik penghibah.’

4. Sigat.
Sigat yaitu kata-kata yang dilakukan oleh orang yang melakukan

hibah, karena hibah itu semacam akad. Ijab adalah kata yang diucapkan oleh

® Malik Ibnu Anas, A/-Muwatto " 1, ( Beirut: Dar Al-Kutub Asy-Sya’bi, t.t), 507
” Helmi Karim, Figih My amalah.. 78
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penghibah, sedangkan qabul adalah kata yang yang diucapkan oleh orang
yang menerima hibah.

Menurut para fuqaha ijab dan qabul adalah sesuatu yang harus ada
diantara si pemberi hibah dab si penerima hibah.®

Sigat hibah di sini hendaklah berupa perkataan yang mengandung
pengertian hibah dan hendaklah ada persesuaian antara ijab dan qabul bagi
orang yang tidak dapat atau kurang dalam berbicara maka sigaf hibah hanya
cukup dengan isyarat atau dengan sendirinya dipahami oleh para pihak yang
bersangkutan.

Dengan demikian maka hibah itu adalah suatu akad yang dengannya
terdapat suatu janji antara pihak yang satu dengan pihak yang lain yang
harus dipenuhi dengan tidak melakukan sesuatu yang bertentangan dengan
nilai agama. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat Al-Maidah ayat |

yang berbunyi:
o %€ a2 ¥ .

Artinya: ‘“hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu”(QS. Al-
Maidah: 1).°

Setelah adanya ijab dan qabul maka selanjutnya adalah qabda yaitu

penyerahan milik yang dilakukan oleh pemberi hibah kepada orang yang

® Ibn Rusyd, Bidayatul,. 437
° Depag RI, A/-Qur 'an dan Terjemahannva, (Surabaya: Mahkota, 1989), 165
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menerima hibah. Jadi, dalam hak ini terjadi penyerahan milik dari pemberi
kepada penerima.

Serah terima (al-gqabda) merupakan salah satu syarat diterimanya
hibah. Dalam hal ini, sebagian ulama berpendapat hibah itu dapat dimiliki
oleh penerima hibah dengan hanya memenuhi akad yang diadakan dan sama
sekali tidak disyaratkan adanya serah terima. Alasannya, karena pada
pokonya dalam melakukan akad ada aturan bahwa syarat sahnya tergantung
pada serah terima. Setiap akad diadakan, maka dianggap sah tetapi
kaharusan serah terima, seperti yang terjadi dalam jual beli. Atas dasar
pendapat ini, maka bila penerima hibah meninggal dunia setelah di
adakannya serah terima, maka hibah dianggap tidak batal. Karena dengan
hanya sekedar akad, kepemilikan sudah beralih ketangan penerima hibah.
Sedangakan Imam Abu Hanifah mengatakan serah terima merupakan salah
satu syarat sahnya hibah. '’

Dari sedikit tentang penjelasan syarat dan rukun hibah diatas sudah
jelas sekali yang menjadi penghibah dan penerima hibah, yaitu dana bantuan
dari pemerintah (dapat dikatakan sebagai hibah) melalui LKM untuk
masyarakat miskin.

Masyarakat miskin bukan masyarakat yang bodoh, mereka cakap

bertindak sebagai penerima hibah, dikarenakan mereka sudah berumah

1 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Juz 14, 178
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tangga (balig dan berakal), dan dianggap oleh hukum sebagai subjek hukum,
dan ketika sudah terjadi penyerahan dan penerimaan hibah m aka hibah
tersebut sudah sah. Yang menjadi permasalahan yaitu kenapa masyarakat
(penerima hibah), ketika terjadi kehilangan atau kematian kembing jantan
atau kambing betina, LKM mewajibkan kepada masyarakat untuk
menggantinya.

Hal semacam ini, jelas tidak diperbolehkan oleh hukum Islam,
dikarenakan itu sudah menjadi milik si penerima hibah, sebagaimana yang
telah dijelaskan di atas bahwa terdapat syarat dan rukun hibah yaitu
penghibah, dari berbagai syarat di atas sekiranya sudah jelas bahwa yang
menjadi penghibah adalah pemerintah melalui LKM sebagai sarana
penyaluran dana bantuan, kemudian dari penerima hibah yaitu masyarakat
miskin, dan barang hibah sudah jelas dan ada pada saat adanya transaksi
hibah atau barang tersebut ada ketika terjadi akad hibah, dan selanjutnya
adalah serah terima harta atau benda hibah dari penghibah dan penerima
hibah, ketika hal ini sudah dicapai maka harta hibah menjadi milik mutlak
penerima hibah.

Dengan ini, apapun konsekwensi dari harta hibah adalah kewajiban
dari penerima hibah, penghibah tidak diperbolehkan untuk ikut campur
dalam harta yang tclah diberikan tersebut, dan apabila terjadi kematian atau

kehilangan pada kambing yang telah diberikan oleh LKM kepada
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masyarakat itu merupakan tanggung jawab dari masyarakat sendiri dan
LKM tidak diperbolehkan mewajibkan kepada masyarakat untuk mengganti

kambing yang mati atau hilang tersebut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis laksanakan dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Dalam pengelolaan hibah kambing bergulir dapat disimpulkan bahwa LKM
memberikan 2 (dua) ekor kambing muda (1 kambing jantan dan 1 kambing
betina). Apabila terjadi kematian kambing jantan dari salah satu penerima
hibah maka harus mengganti kepada LKM dan ditanggung oleh seluruh
anggota kelompok (25 kepala keluarga miskin). Sedangkan apabila terjadi
kematian kambing betina maka harus memberi ganti kepada LKM yang
ditanggung penerima hibah saja dan apabila terjadi kehilangan maka seluruh
anggota kelompok wajib mengganti kepada LKM senilai kambing yang
hilang tersebut. Dalam hal ini, program hibah kambing bergulir tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh pemerintah, karena dalam program ini
bukan meningkatkan taraf ekonomi masyarakat akan tetapi justru
masyarakat semakin terbebani dengan adanya beban penggantian dari LKM
ketika terjadi kematian atau kehilangan kambing tersebut.

2. Ketika suatu pemberian sudah terjadi penyerahan penghibah dan penerimaan

dari penerima hibah (masyarakat) maka harta hibah menjadi milik mutlak
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penerima hibah dan penghibah tidak diperbolehkan ikut campur dalam harta
yang telah diberikan. Ketika LKM telah menyerahkan harta hibah dan
diterima oleh masyarakat maka apapun yang terjadi pada kambing adalah
tanggung jawab dari masyarakat, dan LKM tidak diperbolehkan mewajibkan
kepada masyarakat untuk mengganti kepada LKM apabila terjadi kematian

atau kehilangan pada kambing.

B. Saran-saran

1. Sebagai lembaga kemasyarakatan yang bergerak dalam membangun ekonomi
masyarakat seharusnya membuat suatu program yang tidak membuat
masyarakat semakin terbebani.

2. Sebagai lembaga masyarakat yang mempunyai program hibah kambing
bergulir, ketika diketahui bahwa terdapat kambing yang dikelola masyarakat
hilang atau mati, seharusnya lembaga yang mengganti supaya program dari
hibah kambing bergulir bukan sekedar bukti laporan tanpa adanya manfaat

kepada masyarakat.
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